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ABSTRAK 

TRISNAYANTI PUTRI. Pengaruh Pemberian Ekstrak Kurma Ajwa (Phoenix Dactylifera 
L.) Terhadap Gambaran Histopatologi Limpa Tikus Putih (Rattus Norvegicus) yang 
Diinduksi Meloxicam Dosis Toksik. Di bawah bimbingan YULIANI SUPARMIN DAN 
MUSDALIFAH  

 

Meloxicam merupakan salah satu non-steroid anti-inflamation drug (NSAID) yang 
umum digunakan sebagai antiinflamasi, analgesik dan antipiretik pada hewan yang umum 
diresepkan sebagai terapi pengobatan nyeri pada hewan. Penggunaan meloxicam dalam jangka 
waktu yang lama atau melebihi dosis normal dapat menimbulkan efek samping pada tubuh 
hewan salah satunya dalah limpa. Pemberian ekstrak kurma ajwa secara oral dapat memberi 
efek protektif pada limpa. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa pemberian 
ekstrak kurma ajwa dapat mecegah kerusakan sel. Hewan uji yang digunakan adalah 25 ekor 
tikus putih dan dibagi ke dalam 5 kelompok. Kelompok kontrol sehat (K1) diberi Na CMC 1%, 
kelompok kontrol negatif (K2) diberi Na CMC 1% dan meloxicam 30 mg/kg BB, kelompok 
perlakuan 1 (P1) diberi ekstrak kurma ajwa 75 mg/kgBB dan meloxicam 30 mg/kg BB, 
kelompok perlakuan 2 (P2) diberi ekstrak kurma ajwa 150 mg/kgBB dan meloxicam 30 mg/kg 
BB serta kelompok perlakuan 3 (P3) diberi ekstrak kurma ajwa 300 mg/kg BB dan meloxicam 
30 mg/kgBB. Penelitian ini dilakukan selama 14 hari dan pengambilan sampel organ limpa 
untuk pembuatan sampel histopatologi yang kemudian akan diamati. Analisis data yang 
digunakan yaitu analisis data deskriptif kualitatif dan untuk pembacaan datanya digunakan 
SPSS untuk mengetahui pengaruh signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
ekstrak kurma ajwa memiliki pengaruh protektif terhadap limpa tikus putih yang diinduksikan 
meloxicam dosis toksik selama 14 hari berturut-turut karena adanya kandungan antioksidan 
kurma ajwa. Dosis optimal ekstrak kurma ajwa yang memberi efek protektif adalah 150 mg/kg 
BB dan 300 mg/kg/ BB.  

 
Kata kunci: Kurma Ajwa, Limpa, Meloxicam 
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ABSTRACT 

TRISNAYANTI PUTRI. Effect of Ajwa Date Extract (Phoenix Dactylifera L.) on 
Histopathological Appearance of White Rat (Rattus Norvegicus) Spleen Induced by a 
Toxic Dose of Meloxicam. Supervised by YULIANI SUPARMIN DAN MUSDALIFAH  

 
Meloxicam is a non-steroidal anti-inflammatory drug (NSAID) which is commonly 

used as an anti-inflammatory, analgesic and antipyretic in animals and usually prescribed as a 
pain treatment for animals. The use of meloxicam in the long term or exceeding the normal 
dose can cause side effects on the animal's body, such as spleen. Giving ajwa extract orally can 
give a protective effect on the spleen. The goal of this study is to prove that giving ajwa extract 
can prevent cell damage. The experimental animals were 25 white rats and divided into 5 
groups. The negative control group (K1) was given 1% Na CMC, the positive control group 
(K2) was given 1% Na CMC and meloxicam 30 mg/kg BB, treatment group 1 (P1) was given 
ajwa date extract 75 mg/kg BB and 30 mg/kg BB meloxicam, treatment group 2 (P2) was given 
ajwa date extract 150 mg/kg BB and meloxicam 30 mg/kg BB and treatment group 3 (P3) was 
given Ajwa date extract 300 mg/kg BB and meloxicam 30 mg/kg BB. This study was conducted 
for 14 days and organ sampling for histopathological sampling which will then be observed. 
The data analysis used is descriptive qualitative data analysis and for data reading is SPSS to 
determine the significant effect. The results showed that giving extraction of ajwa date have a 
protective effect on the spleen of white rats induced by toxic dose of meloxicam for 14 days 
due to the antioxidant of ajwa date. The optimal dose of extraction of ajwa date which have a 
protective effect is of 150 mg/kg and 300 mg/kg.  

 
Kata kunci: Ajwa dates, Spleen, Meloxicam 
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1. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Pemeliharaan dan perawatan hewan kesayangan seperti kucing maupun anjing kini sangat 
populer di kota-kota besar. Akan tetapi, kesulitan yang dihadapi oleh pemilik hewan adalah 
kurangnya pengetahuan dan kesadaran tentang cara merawat kucing agar terhindar dari 
berbagai penyakit (Anisa et al., 2017). Namun telah banyak ditemukan para pemilik hewan 
kesayangan sering menangani sendiri masalah kesehatan pada hewan kesayangannya dengan 
memberikan pengobatan tanpa resep langsung dari dokter hewan terlebih dahulu dan tanpa 
konsultasi mengenai gejala klinis pada hewan tersebut. Obat yang paling umum dikonsumsi 
adalah obat yang paling mudah didapatkan, salah satunya adalah meloxicam. Meloxicam 
merupakan obat Non-Steroid Antiinflamation Drug (NSAID) yang merupakan obat analgesik, 
antipiretik serta obat antiinflamasi nonsteroid yang umum diresepkan sebagai terapi pengobatan 
nyeri dan penurunan suhu tubuh pada hewan. Pemilik hewan sering kali menggunakan 
meloxicam tanpa mengetahui dosis yang tepat dan efek yang timbul bila di konsumsi jangka 
panjang dan dengan dosis yang berlebihan pada hewan kesayangan (Anshar., 2015). 

Adanya indikasi suatu penyakit pada tubuh akan mengaktivasi sistem imunitas tubuh, 
yaitu  suatu kelompok organ yang memproduksi sel-sel khusus yang bekerja sama dalam 
melawan infeksi ataupun masuknya benda asing ke dalam tubuh. Organ penting yang 
bersentuhan dengan mikroorganisme asing dan merupakan penyaring darah yang sangat efektif 
adalah limpa (Matheos et al., 2013). Peranan limpa dalam sistem pertahanan berkaitan dengan 
respon imunologi terhadap antigen yang berhasil mencapai sirkulasi darah guna menahan invasi 
organisme atau toksin sebelum menyebar luas dan sebagai tempat pematangan sel penghasil 
antibody (Hanum et al., 2017). 

Kurma (Phoenix dactylifera L.) sendiri diketahui memiliki akivitas imunostimulan dalam 
sebuah hasil penelitian dalam limpa mencit dan berkesimpulan bahwa polifenol dan 
polisakarida yang terdapat dalam kurma dapat menstimulasi imun dan diketahui dapat 
memberikan efek anti-inflamasi yang kuat, mendorong penggunaannya untuk mengobati reaksi 
inflamasi yang diinduksi toksisitas obat (Chao dan Krueger, 2007). Kurma pada negara tertentu 
biasa digunakan sebagai obat atau konsumsi bagi manusia maupun hewan karena cita rasanya 
yang manis, dan banyak manfaatnya (Hariadi dan Widodo, 2018).  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dilakukan penelitian mengenai gambaran 
histopatologi limpa tikus putih (Rattus norvegicus) terhadap efektivitas ekstrak kurma ajwa 
(Phoenix dactylifera L.) setelah pemberian meloxicam dosis toksik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana efek ekstrak kurma ajwa (Phoenix dactylifera L.) terhadap histopatologi 
limpa tikus putih (R. norvegicus) yang diinduksi meloxicam dosis toksik? 

1.3  Tujuan Penelitian   

 Untuk mengetahui efek kurma ajwa (Phoenix dactylifera L.) terhadap histopatologi 
limpa tikus putih (Rattus norvegicus) yang diinduksikan meloxicam dosis toksik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi ilmiah efektivitas pemberian ekstrak kurma 
ajwa terhadap histopatologi limpa tikus putih yang diinduksi meloxicam dosis toksik, serta 
menambah referensi, melatih kemampuan dalam mengembangkan penelitian dan menjadi data 
penunjang bagi penelitian-penelitian selanjutnya mengenai tikus putih di Universitas 
Hasanuddin. 
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2. Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian yang dilakukan adalah pemberian pemberian ekstrak 
kurma ajwa akan memberikan pengaruh proteksi terhadap jaringan pada limpa tikus putih 
setelah diinduksikan meloxicam dosis toksik 

3. Keaslian Penelitian 

 Penelitian mengenai “pemberian ekstrak kurma ajwa (Phoenix dactylifera L.) terhadap 
gambaran histopatologi limpa tikus putih (Rattus norvegicus) yang diinduksi meloxicam dosis 
toksik” belum pernah dilakukan, namun penelitian terkait pernah dilakukan sebelumnya oleh 
Hidayati et al. (2018), dengan judul “Gambaran Histopatogi Limpa Tikus Putih yang diberi 
Deksametason dan Vitamin E”. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tikus Putih (Rattus novegicus) 

2.1.1 Morfologi dan Anatomi Tikus Putih 
Tikus merupakan omnivora atau hewan yang memakan apa saja, tetapi mereka lebih 

aktif dan makan lebih banyak pada malam hari. Tikus diberi pakan lengkap untuk memastikan 
kebutuhan nutrisi yang lengkap untuk pertumbuhan dan perkembangannya, selain pakan 
lengkap kebutuhan minum tikus juga harus terpenuhi. Botol air dan tabung hisapnya harus 
dibersihkan dan didesinfeksi secara teratur (Liu dan Fan, 2018). Gambar tikus putih dapat 
dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Tikus putih (R. norvegicus) (Komang et al., 2014) 

Tubuh tikus yang normal dan sehat itu panjang dan ramping dan ekornya tidak berbulu 
dan sepanjang 85% dari total panjang tubuh, secara proporsional ekor pada betina lebih panjang 
daripada jantan. Tikus memiliki berat badan sangat bervariasi, dengan perbedaan yang besar 
dengan usia, ataupun jenis kelamin. Tikus jantan dewasa biasanya memiliki berat sekitar 400-
500 g dibandingkan dengan betina yang biasanya antara 200 dan 300 g. Pertumbuhan dapat 
diubah secara permanen oleh berbagai kondisi, termasuk paparan dingin, stres dan kurang tidur 
(Suckow et al., 2020).  

Ukuran tikus lebih besar dari mencit. Umumnya tikus yang sering digunakan adalah 
tikus putih yang dalam beberapa penelitian memiliki sifat lebih tenang, mudah ditangani, serta 
tidak begitu mudah berkumpul sesama jenis. Aktivitasnya tidak begitu terganggu dengan 
kehadiran orang-orang di sekitarnya. Namun, ketika diperlakukan kasar pada saat memegang 
atau pada saat kekurangan makanan, tikus akan menjadi ganas dan sering kali dapat menyerang 
orang yang menanganinya. Perilaku tikus pada umumnya sering menggali, mengunyah, 
memanjat, bersarang, dan mencari makanan. Tikus memiliki perkembangan yang baik pada 
kepekaan pendengaran, sentuhan, dan penciuman, tetapi penglihatan yang buruk (Rejeki et al., 
2018). 

Tikus umumnya pendiam, hewan lembut yang cerdas dan mudah dilatih. Mereka jarang 
menggigit kecuali mungkin karena takut jika ditangani dengan kasar. Tidak seperti mencit, 
tikus jarang berkelahi, dan jantan yang lebih muda dapat ditempatkan bersama. Jantan yang 
lebih tua mungkin agresif terhadap jantan lain dan oleh karena itu kandang kelompok jantan 
setelah usia penyapihan harus dilakukan dengan hati-hati. Tikus bersifat thigmotaxis atau 
respon gerakan tikus karena adanya rangsangan indera peraba atau sentuhan, mereka 
menunjukkan perilaku ini dengan mengikuti dinding, menggali sudut, agregasi kelompok, dan 
menghindari area terbuka. Preferensi perilaku ini dapat digunakan dalam menyesuaikan hewan 
dengan penanganan dengan memegangnya secara aman dengan kontak permukaan sebanyak 
mungkin. Beberapa strain (misalnya, Long-Evans dan F344) bisa lebih sulit untuk ditangani 
daripada yang lain. Perilaku jinak dapat ditingkatkan secara nyata dengan penanganan yang 
sering dan lembut, terutama ketika dimulai dengan hewan muda (Colby et al., 2020).  
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2.1.2 Klasifikasi Tikus Putih 
Tikus digolongkan ke dalam ordo rodentia (hewan pengerat), Famili Muridae dari 

kelompok mamalia (hewan menyusui). Ordo Rodentia merupakan ordo terbesar dari kelas 
mamalia karena memiliki jumlah spesies (40%) dari 5.000 spesies di seluruh mamalia (Komang 
et al., 2014). 

Menurut Suckow et al. (2020), klasifikasi tikus putih (Rattus norvegicus) adalah sebagai 
berikut : 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Subfilum : Vertebrata 
Kelas  : Mamalia 
Ordo  : Rodentia 
Familia : Muridae 
Genus  : Rattus 
Spesies : Rattus norvegicus 

2.2 Limpa 

Limpa adalah satu-satunya jaringan limfatik yang mengkhususkan diri dalam menyaring 
darah dalam tubuh. Limpa adalah komponen dari sistem limfatik perifer yang menghasilkan 
limfosit dan sel plasma yang penting dalam menengahi kejadian imunologi tertentu. Terdapat 
banyak sel-sel fagositik pada limpa, yang hubungan erat dengan sirkulasi darah sel-sel ini. 
Limpa merupakan pertahanan tubuh yang penting terhadap mikroorganisme yang dapat 
menyerang sistem peredaran darah dan juga tempat untuk penghancuran banyak sel darah 
merah. Seperti organ limfatik lainnya, limpa merupakan organ penting untuk respon dengan 
cepat terhadap antigen yang dibawa dalam darah dan untuk produksi antibodi. Nodus limfatikus 
bertindak sebagai filter imunologi untuk getah bening, sedangkan limpa adalah filter imunoligis 
untuk sistem peredaran darah (Hidayah dan Makiyah., 2005). Limpa salah satu tempat respon 
imun utama yang merupakan saringan terhadap antigen asal darah dan tempat terjadinya filtrasi 
eritrosit yang terinfeksi parasit, selain itu limpa juga berperan dalam pengaturan sistem imun 
untuk menentukan komponen imunitas yang akan diaktifkan (Intan et al., 2017). 

Limpa merupakan organ merah tua memanjang, ditutupi oleh peritoneum dan terletak di 
rongga perut di sebelah kiri lambung. Darah disuplai oleh arteri limpa (cabang arteri seliaka) 
yang berjalan ke kiri melintasi dinding perut dorsal di bawah penutup peritoneum parietal 
sebelum memasuki limpa di hilus dan terbagi menjadi banyak cabang. Darah vena mengalir 
melalui hilus melalui vena limpa ke vena portal. Tidak ada pembuluh limfatik aferen yang 
mengalir ke limpa, tetapi pembuluh limfatik eferen mengalir ke kelenjar getah bening limpa di 
hilus organ (Maynard dan Downes, 2019). Adanya kontak erat antara sel-sel limfosit dalam 
limpa dengan sirkulasi darah sangat berperan dalam pertahanan tubuh terhadap 
mikroorganisme dan antigen asing lain. Organ limpa akan memberikan respon masuknya 
antigen asing ke dalam tubuh berupa penambahan diameter germinal center yang merupakan 
pusat maturasi limfosit. Penambahan diameter germinal center juga terjadi pada penambahan 
imunostimulan (Rousdy dan Wardoyo, 2018). 

Salah satu organ yang berperan dalam sistem kekebalan tubuh adalah limpa. Peranlimpa 
dalam sistem pertahanan yang berhubungan dengan respon imun terhadap antigen yang berhasil 
mencapai aliran darah dan melawan invasi organisme atau toksin sebelum antigen menyebar 
luas (Hanum et al., 2017). Limpa berfungsi sebagai tempat pematangan sel penghasil antibodi. 
Beberapa spesies hewan menunjukkan adanya variasi pada struktur histologis limpa. Selain 
fungsi pelindungnya terhadap mikroorganisme, limpa juga tempat utama penghancuran sel 
darah merah tua oleh makrofag dan secara imunologis dapat menyaring darah sebagai respon 
terhadap antigen yang dibawa bersamanya. Limpa dan Mucosal Associated Lymphoid Tissue 



 

 

5 

 

(MALT) adalah organ limfoid sekunder. Pulpa merah mengandung banyak sel darah merah, 
berperan dalam hematopoiesis dan filter sirkulasi sel darah merah, dan sel darah putih 
mengandung akumulasi limfosit. Organ limfatik sekunder terdiri dari kumpulan sel-sel limfoid. 
Akumulasi jaringan limfoid menyebar di sepanjang mukosa (MALT)  dan secara alami 
menyebar dari perkembangan embrionik (Hewajuli dan Darmayanti, 2015). Gambar Limpa 
tikus putih tampak dorsal dan tampak ventral dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Limpa tikus putih tampak dorsal (kiri); tampak ventral (kanan) (Ruberte et 
al., 2017) 

Limpa tikus memiliki bentuk memanjang, dengan penampang kurang lebih segitiga, dan 
terletak di kiri perut ditambah dengan kelengkungan yang lebih besar. Lobus kiri pankreas 
berkontak dengan ekstremitas dorsal limpa. Limpa memiliki dua kompartemen morfologis dan 
fungsional yang berbeda, pulpa putih dan pulpa merah. Tiga fungsi utama limpa adalah 
imunologis, hematopoietik, dan fagositik. Fungsi imunologis dilakukan di pulpa putih, yang 
mengandung seperempat limfosit tubuh. Pulpa putih terdiri dari nodul limfatik limpa (folikel 
limpa) dan zona marginal. Bagian tengah nodul limpa ditemukan selubung limfoid 
periarteriolar (PALS), yang, seperti namanya, terletak di sekitar arteriol sentral nodul. Zona 
marginal mengandung limfosit B yang tidak bersirkulasi, yang membuatnya tampak lebih pucat 
daripada pulpa putih lainnya. Zona marginal memiliki akumulasi serat retikuler yang tinggi dan 
sinus vena marginalis yang memisahkan nodul limpa. Hematopoiesis terjadi pada pulpa merah 
limpa tikus, terutama selama periode janin dan neonatus. Pulpa merah juga terlibat dalam 
fagositosis sel darah merah tua atau rusak, seperti yang terjadi pada spesies lain. Eritrosit dan 
trombosit juga disimpan dalam pulpa merah. Megakariosit, sel prekursor trombosit, mudah 
diamati di pulpa merah, terutama pada tingkat subcapsular. Limpa adalah organ dengan 
vaskularisasi yang tinggi. Tidak seperti spesies lain, darah mencapai limpa tikus melalui dua 
arteri limpa, kedua cabang arteri seliaka : arteri limpa kranial, yang berasal dari arteri lambung 
kiri, dan arteri limpa kaudal. Kedua arteri limpa beranastomosis di bagian dalam limpa, 
membentuk sistem arteri longitudinal yang memanjang ke sepanjang organ. Sistem arteri 
longitudinal ini membentuk arteri trabekular (Ruberte et al., 2017).  

Struktur histologis limpa umumnya terdiri dari kapsula, pulpa merah dan pulpa putih. 
Kapsula terdiri dari jaringan ikat pada bagian luar dan otot polos pada bagian dalam. Pulpa 
merah terdiri dari arteriol, kapiler, venula, dan bingkai limpa, sedangkan  pulpa putih 
mengandung sel dan serabut retikuler membentuk jalinan stroma yang mengandung limfosit, 
makrofag dan sel aksesori lain yang menyerupai sel-sel yang ditemukan pada kelenjar getah 
bening. Limpa memiliki pulpa putih yang mengandung pusat germinal pada individu yang 
masih muda. Pusat germinal  berwarna lebih terang mengandung limfosit. Pada setiap nodulus 
limpa dilalui oleh arteri sentral yang biasanya terletak eksentris di dalam nodulus. Arteri sentral 
merupakan cabang arteri trabekularis. Arteri tersebut dikelilingi oleh jaringan limfatik sewaktu 
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meninggalkan trabekula. Selubung ini meluas dan membentuk nodul limpa (Setiasih et al., 
2011). Gambar histologi normal pada limpa dapat dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Histologi normal pada limpa (Kierszenbaum dan Tres, 2020). 

Limpa dikelilingi oleh kapsul yang mengandung kolagen, serat elastis dan serat otot 
polos. Trabekula bercabang yang berasal dari kapsul memasuki parenkim limpa. Arteri dan 
vena trabekula ditemukan di trabekula. Limpa menampilkan banyak struktur bulat, masing-
masing terdiri dari cincin padat perifer yang mengelilingi pusat yang jelas. Struktur bulat adalah 
bagian dari pulpa putih limpa. Struktur pulpa putih dikelilingi oleh pulpa merah. Pulpa merah 
terdiri dari sinusoid limpa diisi dengan sel darah, jaringan sel limfoid-reticular. Perhatikan 
bahwa, berbeda dengan kelenjar getah bening dan timus, limpa tidak memiliki korteks dan 
medula (Kierszenbaum dan Tres, 2020)  

2.3 Meloxicam 

Meloxicam adalah obat antiinflamasi nonsteroid atau Nonsteroid Anti-inflamatory Drug 
(NSAID) yang bekerja dengan menghambat sintesis prostaglandin  dan cyclo-oxygenase-2 
(COX-2) yang diinduksi, sehingga mengerahkan anti inflamasi, analgesik dan efek antipiretik. 
Sehingga dapat diketahui meloxicam memiliki efek anti-inflamasi, antiendotoksik, antipiretik 
dan analgesik (Friston et al., 2006). Meloxicam adalah penghambat enzim COX dan merupakan 
salah satu dari beberapa NSAID yang telah terbukti menjadi analgesik yang efektif pada hewan 
ketika digunakan perioperatif, bila diberikan untuk jangka waktu yang singkat untuk nyeri 
muskuloskeletal akut pada hewan (Charlton et al., 2013). 

Meloxicam terutama digunakan untuk pengobatan gejala osteoarthritis pada anjing. 
Penggunaan jangka pendek (suntikan dosis tunggal) juga untuk kucing untuk mengontrol nyeri 
dan peradangan pascaoperasi. Seperti NSAID lainnya, meloxicam menunjukkan aktivitas 
analgesik, antiinflamasi, dan antipiretik mungkin melalui penghambatan siklooksigenase, 
fosfolipase A2, dan penghambatan sintesis prostaglandin. Ini dianggap preferensial COX-2 
karena pada dosis yang lebih tinggi spesifisitas COX-2-nya berkurang (Plumb, 2008). NSAID 
bekerja dengan menghambat siklooksigenase (COX) dan/atau lipoksigenase untuk mencegah 
pembentukan prostaglandin dan leukotrien. Ada dua isoenzim COX yaitu COX-1 dan COX-2. 
Risiko potensial utama dengan penggunaan NSAID perioperatif adalah efek nefrotoksik yang 
terkait dengan hipotensi. Agen anestesi memiliki kecenderungan untuk menghasilkan hipotensi 
(terutama jika overdosis diberikan) dan jika ini dikombinasikan dengan faktor risiko hipotensi 
lainnya seperti insufisiensi jantung atau hipovolemia, penghambatan COX dapat menyebabkan 
iskemia ginjal berkepanjangan, nekrosis tubular akut dan kerusakan ginjal permanen (Slingsby 
dan Waterman-Pearson, 2002) 
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Seperti NSAID lainnya, meloxicam menunjukkan aktivitas analgesik, antiinflamasi, dan 
antipiretik mungkin melalui penghambatan siklooksigenase dan penghambatan sintesis 
prostaglandin. Meloxicam diserap dengan baik setelah pemberian oral. Meloxicam relatif 
sangat terikat pada protein plasma kucing (97%) dan volume distribusinya sekitar 0,27 L/kg. 
Setelah dosis tunggal, pembersihan sistemik total sekitar 130 mL/jam/kg dan waktu paruh 
eliminasi sekitar 15 jam. Meloxicam harus digunakan dengan hati-hati pada pasien dengan 
gangguan fungsi hati, jantung atau ginjal dan gangguan hemoragik atau pendarahan (Plumb, 
2008). Pada hewan yang diberikan meloxicam, kelemahan dan penurunan berat badan dapat 
terjadi sehingga terjadi penurunan stamina dan sistem imun menurun. Pengaruh meloxicam 
pada limpa pada kelompok yang diobati dengan meloxicam efeknya bergantung pada dosis. 
Secara patomorfologis, limpa salah satu organ yang dapat diamati sebagai organ yang 
terpengaruh oleh dosis meloxicam (Mahaprabhu et al., 2011). 

2.4 Kurma Ajwa 

Kurma (Phoenix dactylifera) merupakan salah satu anggota famili Arecaceae, atau 
Palmae. Ada lebih dari dua ratus varietas kurma yang tersedia di seluruh dunia. Ini adalah 
tanaman utama di Mesir, Arab Saudi, dan negara-negara Timur Tengah. Diperkirakan bahwa 
asal asli kurma adalah di sekitar Teluk Persia, dan telah dibudidayakan dari Mesopotamia 
hingga Mesir prasejarah pada awal 4000 SM. Kurma merupakan salah satu tanaman tertua yang 
dibudidayakan manusia untuk dikonsumsi (Rahmani et al., 2014). Buah kurma adalah 
makanan, manis, dan obat yang ditemukan di daerah kering yang panas di dunia, seperti di Arab 
saudi.  Buah kurma kaya akan gula, protein, serat, fenolat, flavonoid, karotenoid, mineral, asam 
amino, lemak tak jenuh, dan asam organik. Bahan-bahan ini memberikan banyak efek 
pencegahan dan terapeutik pada buah kurma (misalnya efek hepatoprotektif dan nefroprotektif 
(Aljuhani et al., 2019). Gambar kurma ajwa dapat dilihat pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Kurma Ajwa (Phoenix dactylifera L.) (Rahmani et al., 2014). 

Buah kurma dikonsumsi sebagai makanan pokok atau sebagai komponen penting diet 
karena dianggap sangat bergizi karena kandungan gulanya yang kaya dalam bentuk fruktosa 
dan glukosa, serat makanan, vitamin, dan mineral (Zhang et al., 2013). Semua varietas kurma 
merupakan sumber antioksidan alami yang baik dan berpotensi sebagai pangan fungsional, 
karena ekstrak buah kurma memiliki sifat antioksidan dan antimutagenik yang kuat. Buah 
kurma mengandung persentase tinggi karbohidrat (44-88%) serat makanan (6,4-11,5%), selain 
lemak (0,2-0,5%), protein (2,3-5,6%), mineral dan vitamin; juga mengandung beberapa asam 
lemak termasuk asam palmat, oleat, linoleat dan linolenat (Alghamdy et al., 2013). 

Kurma ajwa merupakan jenis kurma yang dibudidayakan di Arab Saudi yang memiliki 
nilai signifikan dalam beberapa jenis penyembuhan penyakit dan menunjukkan peran protektif 
dalam toksisitas. Serbuk sari kurma memiliki efek perlindungan potensial melalui modulasi 
ekspresi sitokin (Rahmani et al., 2014). Kurma ajwa adalah sumber potasium yang baik yang 
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merupakan mineral penting yang diperlukan untuk pemeliharaan kontraksi otot dalam tubuh. 
Hewan dengan sembelit atau pada masalah pencernaan lainnya dapat mengambil manfaat dari 
mengkonsumsi kurma Ajwa. Keuntungan besar lainnya dari mengkonsumsi kurma Ajwa adalah 
kandungan zat besi yang tinggi yang sangat penting dalam produksi sel darah merah dan dapat 
membantu untuk mengobati dan mencegah anemia (Alghamdy et al., 2013). Komposisi kimia 
dalam kurma ajwa dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Komposisi kimia dalam kurma Ajwa per 100 g (Assirey, 2015) 

Komposisi kimia Keterangan 

Glukosa  51.3g 

Fruktosa  48.5g 

Total gula 74.3g 

Sukrosa  3.2g 

Kadar air 22.8g 

Protein  2.91g 

Lemak  0.47g 

Kalsium  187mg 

 
Kurma Ajwa memiliki kelebihan dalam penyembuhan penyakit, salah satu contohnya 

itu dengan mengonsumsi kurma dapat menangkal racun dalam tubuh. Manfaat buah kurma 
sebagai pengobatan telah banyak diteliti bahwa buah kurma memiliki kandungan antioksidan 
yaitu polifenol, serat, vitamin A, vitamin C, mineral mangan dan selenium. Aktivitas kuat 
antioksidan pada kurma kompenan flavonoid dan fenolik. Varietas Ajwa Al Madinah yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan varietas kurma dengan kandungan flavonoid 
ertinggi kedua (2,78 mg/100 g DW) (Nurjanah, 2013). Komposisi antioksidan dalam kurma 
ajwa dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Komposisi antioksidan buah kurma ajwa (Zihad et al., 2021) 

Jenis Kurma Total Fenolik 

(mg GAE/g) 

Total Flavonoid 

(mg QE/g) 

Tanin 

(mg TAE/g) 

Ajwa 93.37 ± 1.67 71.6 ± 4.98 37.61 ± 0.33 

Safawi 101.66 ± 1.68 78.63 ±1.66 38.09 ± 0.33 

Sukari 39.01 ± 3.34 61.03 ± 0.09 40.56 ± 0.49 

 

Komponen buah kurma telah dikonfirmasi memberikan efek anti-inflamasi yang kuat, 
mendorong penggunaannya untuk mengobati reaksi inflamasi yang diinduksi toksisitas obat 
(Aljuhani et al., 2019). Ekstrak kurma memiliki aktivitas antioksidan, antimikroba dan anti-
mutagenik. Temuan penting ini menunjukkan bahwa kurma merupakan sumber antioksidan 
yang baik dan memiliki konsentrasi tertinggi trasi polifenol. Aktivitas antioksidan diakui karena 
berbagai senyawa fenolik yang terdapat dalam kurma termasuk p-coumaric, ferulic, dan asam 
sinapic, flavonoid, dan procyanidins. Literatur lainnya menunjukkan bahwa buah kurma 
mengandung tiga belas glikosida flavonoid luteolin, quercetin, dan apigenin pada berbagai 
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tahap kematangan.  Aktivitas antioksidan senyawa fenolik merupakan hasil dari sifat 
redoksnya, yang dapat berperan penting dalam menyerap dan menetralisir radikal bebas. 
Fitokimia menunjukkan kapasitas antioksidan dan kemampuan antioksidan yang signifikan 
dalam melindungi dan dapat menahan efek inflamasi dan mengurangi kerusakan organ. 
Temuan lain yang mendukung kurma sebagai antioksidan melaporkan bahwa kurma 
merupakan sumber antioksidan yang baik karena adanya karotenoid dan fenolat dengan jumlah 
3942 mg/100 g dan kandungan antioksidan 80400 mol/100 g (Rahmani et al., 2014). 

  


